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About Article

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sifat guru dalam
mengatasi kendala supervisi pendidikan guna meningkatkan mutu
pendidikan di SMA Alhikmah Muncar Banyuwangi. Menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, penelitian ini melibatkan
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen
sebagai teknik pengumpulan data. Informan dipilih secara purposive
untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang pengalaman
guru, supervisor, dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat
guru seperti keterbukaan, empati, ketegasan, dan kreativitas secara
signifikan berkontribusi dalam mengatasi kendala supervisi, serta
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung
peningkatan hasil belajar siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah

pentingnya pengembangan sifat-sifat positif pada guru melalui pelatihan
dan pengembangan profesional, yang dapat menjadi strategi efektif
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini juga memberikan
kontribusi terhadap pemahaman tentang dinamika hubungan antara sifat
guru dan efektivitas supervisi pendidikan dalam konteks sekolah
menengabh..
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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of teacher traits in overcoming
obstacles to educational supervision in order to improve the quality of
education at SMA Alhikmah Muncar Banyuwangi. Using a qualitative
approach with a descriptive type, this study involved in-depth interviews,
participatory observation and document analysis as data collection
techniques. Informants were purposively selected to gain in-depth insight into the experiences of
teachers, supervisors and students. The results show that teacher traits such as openness, empathy,
assertiveness and creativity significantly contribute to overcoming supervision obstacles, as well as
creating a positive learning environment and supporting improved student learning outcomes. The
implication of this study is the importance of developing positive traits in teachers through training and
professional development, which can be an effective strategy in improving the quality of education. This
study also contributes to the understanding of the dynamics of the relationship between teacher traits
and the effectiveness of educational supervision in the context of secondary schools.
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1. PENDAHULUAN

Sifat guru yang proaktif dan empatik berperan penting dalam mengatasi kendala supervisi
pendidikan. Kendala dalam supervisi pendidikan, seperti kurangnya komunikasi dan dukungan, dapat
menghambat pengembangan kualitas pendidikan. Guru yang memiliki sifat proaktif dapat mencari solusi,
sementara empati membantu membangun hubungan yang kuat dengan siswa dan rekan kerja (Ningsih &
Mesiono, 2024; Pietarinen et al., 2021; Shimek et al., 2023). Sebuah penelitian menunjukkan bahwa guru
yang berperan aktif dalam supervisi cenderung lebih berhasil dalam menciptakan lingkungan belajar yang
positif (Djollong et al., 2024; Husein & Hariyati, 2024; Khana et al.,, 2023). Misalnya, di beberapa sekolah
yang menerapkan pendekatan kolaboratif, peningkatan partisipasi siswa dan hasil belajar dapat terlihat
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signifikan. Selain itu, sifat empatik guru memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan siswa,
yang berdampak langsung pada strategi pengajaran yang lebih efektif. Dengan mengembangkan sifat
proaktif dan empatik, guru tidak hanya dapat mengatasi kendala dalam supervisi pendidikan, tetapi juga
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan mutu Pendidikan (Fitrawati et al., 2024; Karmah &
Maryati, 2024; Triani et al.,, 2024). Melalui keterlibatan aktif dan pemahaman yang mendalam terhadap
siswa, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik, mendukung pengembangan potensi
siswa secara optimal.

Sifat guru yang proaktif dan empatik memainkan peran kunci dalam mengatasi kendala supervisi
pendidikan (Karmah & Maryati, 2024; Ramadhani & Umaroh, 2024; Sastraatmadja et al., 2024; Suryadi et
al,, 2023; Ula & Novariyanto, 2024; Wijayanti et al., 2024). Kualitas ini tidak hanya memperbaiki lingkungan
belajar tetapi juga meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan, menghasilkan siswa yang lebih
terlibat dan berhasil. Dalam penelitian lain menunjukkan bahwa Sifat-sifat seperti keterbukaan, ketegasan,
kreativitas, kepemimpinan, dan adaptabilitas sangat penting bagi guru dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Melalui pengembangan sifat-sifat ini, guru tidak hanya mengatasi kendala dalam supervisi
pendidikan tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan efektif bagi siswa.

Supervisi pendidikan yang efektif memainkan peran vital dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Dengan memberikan dukungan, umpan balik, dan evaluasi, supervisi membantu guru dan siswa mencapai
hasil yang lebih baik dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif(Syafaruddin et al,, 2024).
Selain itu Supervisi yang berkualitas memiliki dampak signifikan terhadap mutu Pendidikan (Jacqueline
and Mulyanti, 2024). Melalui pengembangan profesional, hubungan interpersonal yang baik, dan dukungan
terhadap inovasi, supervisi tidak hanya meningkatkan kinerja guru tetapi juga menciptakan lingkungan
belajar yang lebih baik bagi siswa.

Mutu pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas pengajaran, kurikulum,
sumber daya, lingkungan belajar, dan partisipasi komunitas. Untuk meningkatkan mutu pendidikan,
penting untuk memperhatikan semua aspek ini secara holistik, menciptakan sinergi yang mendukung
proses belajar yang efektif dan berkelanjutan(Appiah-Adjei, n.d.; Rodriguez-Loinaz & Palacios-Agundez,
2024; Sharma et al,, 2024)Novelti penelitian ini menawarkan wawasan baru tentang bagaimana sifat guru
tidak hanya berfungsi untuk mengatasi kendala supervisi tetapi juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana Peran Sifat Guru dalam Mengatasi Kendala Supervisi Pendidikan untuk Meningkatkan Mutu
Pendidikan. Hasil sementara dari penelitian ini menunjukkan bahwa sifat guru memiliki peran penting
dalam mengatasi kendala supervisi pendidikan dan berkontribusi pada peningkatan mutu Pendidikan.
Dengan memfokuskan pada aspek emosional, kolaboratif, dan kontekstual, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi praktik pendidikan dan kebijakan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian analisis. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif dan
perspektif guru dalam menghadapi kendala supervisi pendidikan. Dengan jenis penelitian analisis, peneliti
dapat menggambarkan secara mendalam peran sifat-sifat guru, seperti keterbukaan, empati, dan
kreativitas, dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pendekatan ini juga memberikan ruang untuk
memahami dinamika interaksi antara guru dan siswa, serta tantangan yang dihadapi dalam konteks
supervisi(Kasch etal., 2022; Palmgren-Neuvonen et al., 2021; Shahnawaz & Siddiqi, 2023)Lokasi penelitian
dipilih di SMA Alhikmah Muncar Banyuwangi karena sekolah ini memiliki reputasi baik dalam
pengembangan pendidikan dan pelatihan guru. Selain itu, sekolah ini juga mengalami kendala dalam
supervisi yang mungkin dapat diatasi dengan menerapkan sifat-sifat positif guru. Dengan memilih lokasi
ini, peneliti berharap dapat mendapatkan wawasan yang relevan dan aplikatif tentang bagaimana sifat guru
berkontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan yang spesifik. Keterlibatan guru dan
siswa di SMA Alhikmah juga memberikan konteks yang kaya untuk menggali data.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi partisipatif, dan analisis
dokumen terkait (Alhamid & Anufia, 2019; Ida, 2018; Morini, n.d.; Rifa’i, 2023) Wawancara akan dilakukan
dengan guru, supervisor, dan siswa untuk mendapatkan pandangan yang beragam. Informan ditentukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling, yang memungkinkan peneliti untuk memilih individu
yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman relevan. Untuk analisis data, peneliti menggunakan
teknik analisis yang memfokuskan pada pengidentifikasian pola dan tema dalam data yang terkumpul
(Kurniawan et al,, 2024; Mr & Hanif, 2024; Ncube et al,, n.d.; Riatmaja et al., 2024)engecekan keabsahan
data dilakukan melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari wawancara, observasi,
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dan dokumen untuk memastikan konsistensi dan keakuratan informasi yang diperoleh (Alaqil & Lugo-
Ocando, 2023; Appiah-Adjei, n.d.; Horoub, n.d.).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik sifat guru yang berpengaruh meliputi keterbukaan, empati, kepemimpinan,
kreativitas, ketegasan, dan keterampilan komunikasi. Keterbukaan membuat guru siap menerima
umpan balik dan ide baru, menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi. Empati
memungkinkan guru memahami kebutuhan siswa, sehingga dapat memberikan dukungan yang lebih
efektif dan membangun hubungan yang kuat. Sifat kepemimpinan membantu guru memotivasi dan
menginspirasi siswa serta rekan-rekan untuk mencapai tujuan bersama. Kreativitas memungkinkan
guru merancang metode pengajaran yang menarik dan relevan, meningkatkan keterlibatan siswa.
Ketegasan dalam mengelola kelas dan memberikan instruksi penting untuk menciptakan suasana
belajar yang disiplin, sementara keterampilan komunikasi yang baik memfasilitasi penjelasan konsep
yang jelas dan interaksi produktif antara siswa dan guru. Dengan menggabungkan sifat-sifat ini, guru
dapat secara signifikan meningkatkan mutu pendidikan.

Keterbukaan saya terhadap kritik sangat membantu. Ketika saya mendengarkan umpan balik dari
supervisor dan rekan guru, saya dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, yang berdampak
positif pada metode pengajaran saya.(G.I)

Empati sangat penting. Memahami kondisi siswa, terutama ketika mereka kesulitan, membuat saya lebih
mampu menyesuaikan pendekatan. Hal ini menciptakan suasana yang lebih nyaman bagi mereka untuk
belajar. (G.S)

Ketegasan penting untuk mengelola kelas, tetapi saya juga berusaha untuk berkomunikasi dengan baik.
Saya mendengarkan siswa dan memberikan penjelasan yang jelas, sehingga mereka merasa dihargai
dan lebih terbuka untuk menerima umpan balik. (G.M)

Secara keseluruhan, wawancara ini menekankan bahwa sifat keterbukaan, empati, ketegasan,
kepemimpinan dan keterampilan komunikasi guru memiliki dampak signifikan dalam mengatasi
kendala dalam supervisi pendidikan. Dengan mengembangkan sifat-sifat ini, guru tidak hanya
meningkatkan metode pengajaran mereka, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih
nyaman dan produktif bagi siswa, yang pada akhirnya mendukung peningkatan mutu pendidikan.
Berikut karakteristik sifat guru yang berpengaruh:

Gambar 1.

Karakteristik Sifat Guru yang

Berpengaruh
(1 (2 © (4] @
— Ea—

Sumber: Data olah primer
Karakteristik sifat guru yang berpengaruh, seperti keterbukaan, empati, kepemimpinan, kreativitas,
ketegasan, dan keterampilan komunikasi, memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang efektif. Keterbukaan memungkinkan guru untuk menerima umpan balik dan ide dari
siswa, menciptakan suasana kolaboratif yang mendukung keterlibatan aktif. Empati membantu guru
memahami tantangan emosional dan akademis siswa, membangun hubungan yang kuat dan
meningkatkan motivasi. Kepemimpinan guru menginspirasi siswa dan membangun komunitas belajar
yang positif, sedangkan kreativitas dalam pengajaran memungkinkan penggunaan metode inovatif
yang sesuai dengan berbagai gaya belajar. Ketegasan penting untuk manajemen kelas yang terstruktur,
menciptakan rasa hormat dan disiplin di antara siswa. Terakhir, keterampilan komunikasi yang baik
memungkinkan guru menyampaikan informasi dengan jelas dan membuka saluran dialog yang
konstruktif, sehingga siswa merasa dihargai. Dengan mengembangkan sifat-sifat ini, guru tidak hanya
meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga mendukung perkembangan sosial dan emosional siswa
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Dampak Positif dari Sifat Guru

Sifat guru yang proaktif, empatik, dan kreatif memiliki dampak positif yang signifikan dalam
pendidikan. Sifat-sifat ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan membuat pembelajaran
lebih menarik, menciptakan lingkungan belajar yang positif di mana siswa merasa dihargai dan
nyaman untuk berinteraksi. Selain itu, guru yang terbuka terhadap umpan balik mampu memperbaiki
metode pengajaran mereka, menjadikan proses belajar lebih relevan dan efektif. Hasilnya, siswa
cenderung mencapai peningkatan dalam hasil belajar karena mereka lebih terlibat dan didukung.
Terakhir, sifat kepemimpinan dan kreativitas guru mendorong siswa untuk mengambil inisiatif dalam
belajar, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kepercayaan diri, serta mendorong
pembelajaran mandiri. Dengan demikian, sifat-sifat ini berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.

Saya selalu berusaha menciptakan suasana yang menyenangkan di kelas. Ketika saya

menggunakan metode pengajaran yang interaktif, siswa jadi lebih antusias dan terlibat dalam

pembelajaran. (G.M)

Ketegasan penting untuk menciptakan disiplin di kelas. Namun, saya juga berusaha

berkomunikasi dengan jelas dan mendengarkan siswa. Hal ini membuat mereka merasa dihargai,

sehingga lebih terbuka untuk menerima umpan balik. (G.F)

Saya mendorong siswa untuk mengeksplorasi topik secara mandiri melalui proyek dan penelitian.

Dengan memberikan mereka kebebasan untuk belajar, mereka menjadi lebih bertanggung jawab

atas pendidikan mereka sendiri.(G.B)

Secara keseluruhan, wawancara ini menggaris bawahi bahwa sifat-sifat seperti menciptakan

suasana yang menyenangkan, ketegasan yang seimbang dengan komunikasi yang baik,

mendorong pembelajaran mandiri, Peningkatan Hasil Belajar, dan Lingkungan Belajar yang

Positif berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan keterlibatan dan tanggung jawab

siswa. Dengan menerapkan sifat-sifat ini, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih

positif dan efektif, mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh.

Berikut dampak positif dari sifat guru:

Gambar 2

DAMPAK POSITIF DARI
SIFAT GURU

"";‘E;fk':‘f:" PERBAIKAN DALAM
MENINGKATKAN METODE
KETERLIBATAN SISWA YANG PENGAJARAN
POSITIF

L 12 © Q ©

PENINGKATAN MENDORONG
HASIL PEMBELAJARAN
BELAJAR MANDIRI

Sumber: wawancara pribadi

Sifat positif guru, seperti proaktif, empatik, dan terbuka terhadap umpan balik, memberikan
dampak signifikan dalam pendidikan dengan meningkatkan keterlibatan siswa, menciptakan
lingkungan belajar yang positif, serta memperbaiki metode pengajaran. Ketika guru menciptakan
suasana yang menyenangkan dan interaktif, siswa merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi, yang
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar. Lingkungan yang mendukung tidak hanya memfasilitasi
kesejahteraan emosional siswa, tetapi juga memperkuat hubungan sosial, penting untuk kolaborasi.
Selain itu, guru yang mendorong eksplorasi dan inisiatif siswa mengembangkan pembelajaran
mandiri, yang meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan rasa tanggung jawab. Secara
keseluruhan, penerapan sifat-sifat ini berkontribusi secara signifikan terhadap perkembangan
akademik dan sosial siswa, menciptakan pengalaman pendidikan yang komprehensif dan bermakna.
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Kendala dalam Supervisi Pendidikan

Kendala dalam supervisi pendidikan dapat menghambat upaya untuk meningkatkan mutu
pembelajaran dan pengembangan guru. Salah satu masalah utama adalah kurangnya komunikasi
efektif antara supervisor dan guru. Ketidakjelasan dalam menyampaikan umpan balik atau tujuan
supervisi dapat menyebabkan kebingungan dan mengurangi kepercayaan diri guru. Selain itu,
terbatasnya waktu yang dialokasikan untuk supervisi seringkali menjadi penghalang, sehingga
supervisor tidak dapat melakukan pengamatan yang mendalam atau memberikan bimbingan yang
memadai. Ketidakpahaman tentang tujuan supervisi juga berkontribusi pada ketidak berhasilan
proses ini, jika guru tidak mengerti manfaat supervisi, mereka mungkin kurang termotivasi untuk
berpartisipasi aktif. Keterbatasan sumber daya, seperti alat evaluasi dan teknologi yang kurang
memadai, juga dapat membatasi efektivitas supervisi. Selain itu, minimnya pelatihan untuk supervisor
mengenai teknik supervisi yang efektif dapat mengakibatkan kurangnya keterampilan dalam
memberikan umpan balik yang konstruktif dan dukungan yang diperlukan bagi guru. Semua faktor ini
berkontribusi pada tantangan dalam menciptakan budaya supervisi yang positif dan produktif, yang
seharusnya menjadi alat untuk peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.

Saya setuju, waktu adalah masalah besar. Kami memiliki jadwal yang sangat padat, dan kadang-
kadang sulit untuk menemukan waktu yang cukup untuk melakukan supervisi mendalam. Saya
ingin lebih banyak terlibat, tetapi sering kali saya hanya memiliki waktu singkat untuk observasi.
(KM)

Kadang-kadang, mereka tidak memiliki teknik yang efektif untuk mendukung kami. Jika mereka
memiliki pelatihan yang lebih baik, kami bisa mendapatkan umpan balik yang lebih berguna. (K.S)
Kami juga menghadapi keterbatasan sumber daya. Alat dan materi yang kami butuhkan untuk
evaluasi sering kali tidak memadai, sehingga kami kesulitan memberikan umpan balik yang
konstruktif. (G.B)

Hasil wawancara ini menunjukkan beberapa kendala dalam supervisi pendidikan. Pertama,
jadwal yang padat menghambat supervisor untuk melakukan observasi mendalam,
mengakibatkan umpan balik yang kurang efektif. Selain itu, kurangnya pelatihan bagi supervisor
menekankan perlunya pengembangan keterampilan untuk memberikan dukungan yang optimal.
Keterbatasan sumber daya, seperti alat dan materi evaluasi yang tidak memadai, juga
menghalangi proses ini. Secara keseluruhan, wawancara ini menyoroti perlunya perbaikan dalam
manajemen waktu, pelatihan, dan penyediaan sumber daya untuk meningkatkan supervisi
pendidikan.

Kendala dalam supervisi pendidikan dapat menghambat pengembangan profesional guru dan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Salah satu isu utama adalah kurangnya komunikasi efektif antara
supervisor dan guru, yang dapat menyebabkan ketidakpahaman tentang tujuan supervisi. Selain itu,
waktu yang terbatas sering kali menjadi masalah, mengurangi kesempatan bagi supervisor untuk
melakukan observasi mendalam dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Keterbatasan sumber
daya, seperti alat evaluasi yang tidak memadai, juga menghalangi proses supervisi yang efektif. Selain

AN
[rtind
KENDALA DALAM SUPERVISI PENDIDIKAN

9—090o
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itu, minimnya pelatihan untuk supervisor dapat mengakibatkan kurangnya keterampilan dalam
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Gambar 3

mendukung guru. Untuk meningkatkan kualitas supervisi pendidikan, penting untuk mengatasi
kendala-kendala ini melalui peningkatan komunikasi, manajemen waktu yang lebih baik, penyediaan
sumber daya yang memadai, dan pengembangan pelatihan yang komprehensif bagi supervisor.

Strategi Mengatasi Kendala
Mengatasi kendala dalam supervisi pendidikan memerlukan pendekatan yang terencana dan
sistematis. Pertama, meningkatkan komunikasi efektif antara supervisor dan guru sangat penting
untuk menghindari kesalahpahaman; ini bisa dilakukan melalui pertemuan rutin dan penggunaan
platform digital untuk pertukaran informasi. Selain itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi
supervisor mengenai teknik pengamatan dan pemberian umpan balik konstruktif akan meningkatkan
kualitas dukungan yang diberikan kepada guru. Fleksibilitas dalam pendekatan supervisi juga krusial,
dengan menyesuaikan metode dan jadwal sesuai kebutuhan individu. Penyediaan sumber daya yang
memadai, seperti alat evaluasi, mendukung proses ini, sementara penilaian dan evaluasi berkala akan
membantu mengidentifikasi area perbaikan dan menciptakan budaya perbaikan berkelanjutan.
Dengan menerapkan strategi-strategi ini, kendala dalam supervisi pendidikan dapat diatasi, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.
Setuju, dan saya merasa perlu ada pelatihan lebih lanjut untuk kami sebagai supervisor. Dengan
memahami teknik supervisi yang lebih baik, kami bisa memberikan umpan balik yang lebih
konstruktif. (K.M)
Saya juga berharap ada lebih banyak sumber daya yang disediakan, seperti alat evaluasi dan materi
pendukung. Ketika kami memiliki akses ke sumber daya yang memadai, itu akan meningkatkan
efektivitas pengajaran kami.(K.S)
saya setuju, dan kami berusaha untuk melakukan penilaian berkala terhadap proses supervisi, kami
dapat menilai efektivitas pendekatan kami dan melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk
meningkatkan pengalaman supervisi. (G.I)
Hasil wawancara ini menyoroti kebutuhan mendasar dalam supervisi pendidikan, termasuk
perlunya pelatihan lebih lanjut bagi supervisor untuk memberikan umpan balik yang konstruktif.
Selain itu, akses terhadap lebih banyak sumber daya, seperti alat evaluasi dan materi pendukung,
sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pengajaran guru. Komitmen untuk melakukan
penilaian berkala terhadap proses supervisi juga menunjukkan upaya perbaikan berkelanjutan,
memungkinkan supervisor untuk menyesuaikan pendekatan mereka demi menciptakan
lingkungan yang lebih produktif dan mendukung perkembangan profesional.

Gambar 4:
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Mengatasi kendala dalam supervisi pendidikan memerlukan strategi yang terencana dan sistematis.
Meningkatkan komunikasi efektif antara supervisor dan guru adalah langkah awal yang penting untuk
memastikan aliran informasi yang jelas, sementara pelatihan berkelanjutan bagi supervisor mengenai
teknik supervisi dapat meningkatkan kualitas umpan balik yang diberikan. Selain itu, fleksibilitas dalam
pendekatan supervisi memungkinkan penyesuaian sesuai kebutuhan individu guru. Penyediaan sumber
daya yang memadai, seperti alat evaluasi dan materi pendukung, juga esensial untuk mendukung
pengajaran. Terakhir, penilaian dan evaluasi berkala terhadap proses supervisi membantu
mengidentifikasi area perbaikan, menciptakan budaya perbaikan berkelanjutan dalam pendidikan.

4. KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa karakteristik sifat guru,
seperti keterbukaan, empati, kepemimpinan, kreativitas, ketegasan, dan keterampilan komunikasi,
memainkan peran krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Sifat-sifat ini tidak hanya
membantu guru mengatasi kendala dalam supervisi pendidikan, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Dengan menciptakan suasana yang menyenangkan dan
interaktif, guru mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mendukung pembelajaran mandiri, serta
memperbaiki hasil belajar. Kendala-kendala dalam supervisi, seperti kurangnya komunikasi efektif,
terbatasnya waktu, dan keterbatasan sumber daya, menuntut strategi yang terencana. Peningkatan
komunikasi, pelatihan bagi supervisor, serta penyediaan sumber daya yang memadai akan memperkuat
efektivitas supervisi. Dengan menerapkan pendekatan ini, guru dan supervisor dapat berkolaborasi lebih
baik, yang pada gilirannya mendukung perkembangan profesional dan akademik siswa.

5. UCAPAN TERIMAKASIH

Teristimewa, kami persembahkan rasa terima kasih yang mendalam kepada keluarga tercinta, yang
selalu memberikan doa, dukungan moral, dan kasih sayang tanpa henti. Kehadiran kalian adalah pilar
utama yang memungkinkan kami menghadapi setiap tantangan dengan optimisme. Ucapan terima kasih
kami sampaikan kepada Khalifah: Jurnal Pendidikan Nusantara sebagai wadah yang memberikan
kesempatan untuk mempublikasikan hasil karya ini. Semoga artikel ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan
menjadi kontribusi kecil dalam dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan. Terima kasih kepada semua pihak
yang telah mendukung dan berkontribusi dalam perjalanan ini. Semoga kebaikan Anda semua mendapat
balasan terbaik dari Allah SWT.
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